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BAB I 

 

PENNDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan global akan produk tisu terus meningkat setiap tahunnya. 

Berdasarkan laporan Statista (2024), konsumsi tisu dunia telah melampaui angka 

21,4 juta ton per tahun. Namun, sebagian besar bahan baku yang digunakan masih 

berasal dari serat kayu yang diperoleh melalui proses deforestasi, yang pada 

akhirnya mempercepat degradasi hutan tropis. Di tengah isu lingkungan yang 

semakin mengemuka, penting untuk mencari sumber bahan alternatif yang lebih 

berkelanjutan dan tidak memperparah kerusakan ekologis. 

Indonesia sebagai negara penghasil kelapa terbesar turut menyumbang limbah 

pertanian dalam jumlah besar setiap tahunnya. Salah satu limbah yang melimpah 

adalah ampas kelapa, hasil sampingan dari industri santan dan kelapa parut. Limbah 

ini sebenarnya memiliki kandungan selulosa dan lignin yang cukup tinggi, sehingga 

berpotensi besar untuk diolah menjadi bahan baku pembuatan pulp (Khan et al., 

2025).Namun, sebagian besar ampas kelapa masih dibuang begitu saja tanpa 

pengolahan lebih lanjut yang bernilai ekonomis atau ekologis. 

Pemanfaatan ampas kelapa untuk pembuatan tisu tidak hanya menawarkan 

solusi lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru. Konsep ekonomi 

sirkular menekankan pentingnya mengubah limbah menjadi produk yang memilik i 

nilai tambah. Penelitian oleh (Joseph et al., 2024) membuktikan bahwa serat dari 

limbah pertanian dapat diproses menjadi pulp yang layak secara teknis, sekaligus 

mengurangi timbunan limbah organik yang berbahaya jika tidak dikelola dengan 

baik. 

Dalam proses produksi pulp, penggunaan larutan sodium hidroksida (NaOH) 

merupakan metode yang banyak digunakan karena kemampuannya dalam 

menghilangkan lignin dari bahan berserat. Namun, efektivitas proses ini sangat 

bergantung pada konsentrasi NaOH dan lama waktu pemasakan. Studi (Pydimalla 

et al., 2023) menyoroti bahwa penggunaan NaOH secara berlebihan justru dapat 
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merusak struktur serat selulosa dan menurunkan kualitas pulp, sehingga perlu 

penyesuaian parameter agar hasil yang diperoleh optimal. 

Untuk menjamin bahwa tisu yang dihasilkan tidak hanya layak digunakan tetapi 

juga memenuhi standar nasional, acuan seperti SNI 06-0105-1987 menjadi sangat 

relevan. Standar ini menetapkan berbagai parameter mutu seperti kekuatan tarik, 

daya serap, pH, hingga warna dan aroma, keberhasilan penelitian ini tidak hanya 

dinilai dari keberhasilan mengolah limbah menjadi tisu, tetapi juga dari sejauh mana 

produk akhir sesuai dengan regulasi yang berlaku di Indonesia. 

Beberapa studi sebelumnya memang sudah mengeksplorasi potensi limbah 

pertanian untuk dijadikan , seperti yang dilakukan oleh (Attah et al., 2022) dan (Li 

et al.,2023), namun fokus mereka lebih kepada analisis awal kanTIdungan serat atau 

rendemen bahan baku. Belum banyak yang secara khusus menelaah bagaimana hasil 

akhir tisu dari bahan alternatif ini dapat dikaitkan langsung dengan pemenuhan 

standar mutu nasional seperti SNI. 

Masih terdapat kesenjangan yang cukup besar dalam penelitian terdahulu, 

terutama dalam aspek kuantitatif. Jarang ditemukan studi yang secara sistematis 

mengkaji pengaruh variasi parameter proses seperti konsentrasi NaOH dan waktu 

pemasakan terhadap karakteristik mutu produk secara langsung berdasarkan 

parameter SNI. Karena itu, dibutuhkan pendekatan eksperimental berbasis data 

untuk memahami hubungan sebab-akibat antara proses produksi dan mutu hasil. 

Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini tidak hanya akan menghasilkan 

data empiris, tetapi juga dapat memodelkan hubungan antara variabel proses. 

Dengan analisis statistik, kita dapat mengetahui interaksi antara konsentrasi NaOH 

dan durasi pemasakan, serta menemukan kombinasi parameter yang optimal untuk 

menghasilkan tisu berkualitas tinggi dari ampas kelapa. 

Dari sisi implementasi, riset ini berpotensi memberi manfaat besar bagi industr i 

kecil dan menengah yang tertarik memproduksi produk ramah lingkungan. 

Ketersediaan bahan baku yang murah dan melimpah, dikombinasikan dengan 

proses produksi yang tidak terlalu kompleks, menjadikan produksi tisu dari ampas 

kelapa sebagai peluang bisnis yang layak dikembangkan. 
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Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan, serta 

tekanan dari kebijakan lingkungan nasional dan internasional, pengembangan 

produk-produk hijau menjadi arah strategis yang penting. Produk tisu dari ampas 

kelapa yang diproses secara ramah lingkungan dan sesuai SNI berpeluang untuk 

dipasarkan tidak hanya secara lokal tetapi juga global, terutama di negara-negara 

dengan preferensi tinggi terhadap produk berbasis bio-material. 

Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalis is 

secara kuantitatif pengaruh variasi konsentrasi NaOH dan waktu pemasakan 

terhadap mutu tisu yang dihasilkan dari ampas kelapa, dengan acuan pada 

parameter yang ditetapkan oleh SNI 06-0105-1987. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi hijau, pemanfaatan 

limbah agrikultur, dan produksi tisu alternatif yang terjangkau dan layak secara 

teknis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan urgensi lingkungan akibat limbah pertanian yang belum termanfaatkan 

serta perlunya pemenuhan standar mutu nasional (SNI 06-0105-1987) dalam 

produksi tisu ramah lingkungan, maka penelitian ini dirancang untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah tisu yang dihasilkan dari ampas kelapa dengan perlakuan tertentu 

mampu memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan dalam SNI 06-0105- 

1987? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terfokus dan dapat dilaksanakan secara empiris dengan 

pendekatan kuantitatif, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek-aspek 

berikut: 

 

• Penelitian ini hanya menggunakan ampas kelapa sebagai 

bahan baku utama dalam pembuatan pulp untuk produk tisu 

wajah, tanpa mencampurkan jenis limbah organik lain atau 

bahan tambahan non-alami. 
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• Variabel bebas yang diteliti dibatasi pada konsentrasi larutan 

sodium hidroksida (NaOH) dan durasi waktu pemasakan. 

Konsentrasi NaOH yang digunakan terdiri dari 3 variasi, yaitu 

2%, 4%, dan 6%. Sedangkan durasi waktu pemasakan 

dibatasi pada 30 menit, 60 menit, dan 90 menit. Kombinasi 

dari kedua variabel ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap mutu akhir produk tisu. 

• Penelitian ini tidak membahas secara rinci proses bleaching 

(pemutihan), pewarnaan, atau penambahan zat aditif lainnya 

dalam produk tisu. Fokus utama hanya pada proses pembuatan 

pulp dan tisu dari ampas kelapa hingga pengujian mutu fisik 

dan kimianya. 

• Evaluasi mutu produk tisu hanya didasarkan pada parameter 

yang tercantum dalam SNI 06-0105-1987, seperti kekuatan 

tarik kering dan basah, daya serap, pH, kelembutan dan 

gramatur. Parameter lain yang tidak tercantum dalam SNI 

tidak dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

• Lokasi pengambilan data dan proses produksi dibatasi pada 

skala laboratorium pendidikan atau laboratorium teknik 

kimia, sehingga hasilnya bersifat eksperimental dan belum 

diuji pada skala industri besar. 

 
1.4 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan alternatif bahan 

baku tisu ramah lingkungan berbasis limbah pertanian, khususnya ampas 

kelapa. Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Membuat produk tisu wajah dari ampas kelapa serta mengidentifikas i 

karakteristik kimia dan fisik ampas kelapa sebagai bahan baku pulp non-  

kayu yang potensial. 

2. Menganalisis pengaruh variasi konsentrasi larutan NaOH dan waktu 

pemasakan terhadap mutu pulp yang dihasilkan dari ampas kelapa. 

3. Menguji kualitas produk tisu berbasis ampas kelapa berdasarkan parameter 

yang ditetapkan dalam SNI 06-0105-1987, seperti daya serap, kekuatan 

tarik, pH, warna, dan aroma, guna memastikan kesesuaian standar nasional. 
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4. Menentukan kombinasi kondisi proses terbaik (optimal) antara konsentrasi 

NaOH dan waktu pemasakan untuk menghasilkan tisu dengan mutu sesuai 

standar dan berdaya saing. 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam menyusun laporan skripsi ini, menggunakan metode penulisan 

deskriptif. Metode ini dipilih karena dianggap paling sesuai untuk menggambarkan 

secara menyeluruh proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pendekatan 

deskriptif memberikan ruang untuk menjelaskan tahapan penelitian secara rinci dan 

sistematis, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga analisis dan 

interpretasi hasil. 

Penulisan dilakukan berdasarkan kerangka ilmiah yang baku, di mana setiap 

bagian dari laporan mengacu pada struktur penulisan akademik yang mencakup: 

pendahuluan, kajian pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, 

kesimpulan, serta saran. Dalam penyusunan setiap bagian, penulis berusaha 

menyajikan isi secara logis, mudah dipahami, dan tetap mengacu pada prinsip -  

prinsip penulisan ilmiah. Bahasa yang digunakan pun dijaga agar tetap formal 

namun tidak kaku, agar pembaca bisa mengikuti alur pemikiran dengan nyaman. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan ini meliputi literatur 

ilmiah, jurnal internasional, laporan penelitian terdahulu, serta dokumen regulat if 

seperti SNI 06-0105-1987. Penulis secara aktif menggunakan referensi-referens i 

tersebut untuk memperkuat argumen dan mendukung temuan yang diperoleh 

selama proses penelitian. Seluruh referensi ditulis dan disitasi sesuai dengan standar 

APA Edisi ke-7, guna menjaga konsistensi dan integritas ilmiah. 

Selain dari studi literatur, penulisan ini juga mengacu pada data empiris 

yang diperoleh melalui metode kuantitatif eksperimental. Penggunaan data 

kuantitatif memungkinkan penulis untuk menyajikan hasil yang bersifat objektif 

dan dapat diuji secara statistik. Oleh karena itu, metode penulisan ini tidak hanya 

menggambarkan proses penelitian secara deskriptif, tetapi juga mengintegrasikan 

hasil pengamatan dan pengujian dalam format naratif yang menyeluruh. 
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Melalui metode penulisan ini, diharapkan laporan skripsi dapat menjadi 

dokumen yang tidak hanya memenuhi persyaratan akademik, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di 

bidang pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan dasar produk tisu ramah 

lingkungan. Penulisan yang bersifat deskriptif ini diharapkan dapat memudahkan 

pembaca dalam memahami keseluruhan proses, sekaligus menjadi rujukan yang 

bermanfaat bagi penelitian lanjutan di masa mendatang. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen laboratorium dan observasi langsung terhadap hasil 

pengujian mutu produk tisu dari ampas kelapa. Data dikumpulkan melalui 

serangkaian percobaan yang dilakukan berdasarkan variasi konsentrasi 

larutan NaOH (2%, 4%, dan 6%) dan waktu pemasakan (30, 60, dan 90 

menit). 

Setiap sampel tisu yang dihasilkan dari kombinasi perlakuan 

tersebut kemudian diuji menggunakan parameter fisik dan kimia yang 

merujuk pada SNI 06-0105-1987, meliputi: 

1.  Daya serap air, untuk mengukur seberapa cepat dan banyak tisu 

menyerap cairan. 

2.  Kekuatan tarik, untuk menilai ketahanan mekanis tisu terhadap gaya 

tarik. 

3.  pH ekstrak air, untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan 

produk. 

4.  Kelembutan , sebagai parameter organoleptik yang sesuai dengan 

standar mutu nasional. 

5.  Grammatur, untuk menilai kesesuaian tebal tisu 



7 
 

 

Seluruh hasil pengujian kemudian dicatat, dikompilasi, dan dianalis is 

secara deskriptif, yaitu dengan cara membandingkan nilai-nilai dari masing-  

masing perlakuan terhadap parameter mutu. Analisis ini bertujuan untuk 

melihat pola pengaruh dari variasi konsentrasi NaOH dan waktu pemasakan 

terhadap kualitas tisu yang dihasilkan, tanpa melakukan pengujian inferens ia l 

atau statistik lanjutan. 

1.6.2 Teknik Penentuan Sampel (Opsional) 

 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive 

sampling, yakni pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kombinas i 

perlakuan yang telah ditentukan. Terdapat sembilan kombinasi perlakuan, hasil 

dari perkalian tiga konsentrasi NaOH (2%, 4%, dan 6%) dengan tiga waktu 

pemasakan (30, 60, dan 90 menit). Masing-masing kombinasi diuji dalam tiga 

kali ulangan untuk meningkatkan keandalan data dan mengurangi bias 

eksperimental. 

Pemilihan teknik ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang secara 

langsung merepresentasikan kondisi proses yang diteliti, sehingga hasil 

pengujian dapat menggambarkan efek nyata dari parameter proses terhadap 

mutu produk tisu berbahan dasar ampas kelapa. 

1.7 Sistematika 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab utama yang saling terkait dan 

membentuk alur berpikir yang logis serta sistematis. Berikut penjelasan masing-  

masing bab: 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan latar belakang dari permasalahan yang diteliti, yaitu 

meningkatnya kebutuhan akan produk tisu ramah lingkungan dan potensi limbah 

ampas kelapa sebagai bahan bakunya. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan 

masalah yang merinci pertanyaan penelitian terkait pengaruh variasi konsentrasi 

NaOH dan waktu pemasakan terhadap mutu tisu. Selanjutnya, diuraikan tujuan 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian dijelaskan dalam 
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konteks kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di 

bidang industri produk kebersihan berbasis sumber daya lokal. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini memaparkan landasan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik yang diangkat. Termasuk di dalamnya adalah teori tentang 

sifat dan komposisi kimia ampas kelapa, proses pulping dengan larutan NaOH, 

standar mutu tisu berdasarkan SNI 06-0105-1987, serta prinsip-prinsip circular 

economy dan pengolahan limbah pertanian. 

Dalam bagian ini juga dijelaskan kerangka teori dan kerangka berpikir yang 

menjadi pijakan dalam merumuskan hipotesis atau dugaan awal, serta posisi 

penelitian ini dibandingkan dengan studi terdahulu. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 
Bab ini menguraikan pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif eksperimental, dengan variabel 

bebas berupa konsentrasi NaOH (2%, 4%, 6%) dan waktu pemasakan (30, 60, 90 

menit). Data yang dikumpulkan bersumber dari hasil uji laboratorium terhadap tisu 

yang dihasilkan, berdasarkan parameter mutu sesuai SNI. 

Penjelasan mencakup jenis dan sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan 

data, prosedur eksperimen, teknik penentuan sampel, serta metode pengolahan dan 

analisis data secara deskriptif. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan data hasil eksperimen berdasarkan setiap kombinasi perlakuan 

yang telah ditetapkan. Data ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi 

deskriptif. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

perlakuan terhadap parameter mutu tisu seperti daya serap, kekuatan tarik, pH, 

warna, dan aroma. 



9 
 

 

Pembahasan dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya untuk menunjukkan 

kesesuaian atau perbedaan hasil yang diperoleh. Bab ini juga mengevaluasi potensi 

pemanfaatan ampas kelapa secara praktis dan kesesuaiannya dengan standar 

nasional. 

BAB V: PENUTUP 

 

Bab penutup pada penelitian ini berisi ekstraksi dari pembahasan di Bab 4. Bagian 

pertama memuat kesimpulan sebagai ringkasan hasil utama penelitian yang 

menjawab rumusan masalah. Bagian kedua menjelaskan implikasi temuan, baik 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun kontribusinya dalam 

mendorong penerapan industri hijau. Bagian ketiga berisi saran praktis untuk 

penerapan hasil penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian lanjutan agar 

pengembangan teknologi pembuatan tisu berbahan limbah organik ini dapat terus 

ditingkatkan. 

 



 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi 

larutan NaOH dan waktu pemasakan terhadap mutu tisu berbasis ampas kelapa, 

serta menentukan kombinasi perlakuan optimal yang sesuai dengan parameter 

mutu berdasarkan SNI 06-0105-1987. Berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis deskriptif terhadap enam parameter mutu (gramatur, ketebalan, 

kekuatan tarik, pH, daya serap, dan tekstur), diperoleh bahwa kombinas i 

perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap kualitas tisu yang dihasilkan. 

 

Secara umum, peningkatan konsentrasi NaOH dan lamanya waktu 

pemasakan cenderung meningkatkan gramatur, daya serap, dan ketebalan, 

namun dapat menurunkan kekuatan tarik dan skor tekstur apabila melewati 

batas optimum. Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada konsentrasi NaOH 

4% dan waktu pemasakan 60 menit, yang menghasilkan nilai gramatur (17.4 

g/m²), kekuatan tarik (155.53 n/m), pH netral (7.0), daya serap (5.5 mm), dan 

skor tekstur tertinggi (5), menunjukkan keseimbangan antara mutu teknis dan 

kenyamanan sensorik. Perlakuan dengan NaOH 6% selama 90 menit memang 

meningkatkan gramatur dan daya serap, namun nilai pH turun ke 6.2 dan 

kekuatan tarik sangat rendah (11.07 n/m), yang mengindikasikan degradasi 

serat dan penurunan mutu mekanik. 

 

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa proses kimia (konsentrasi NaOH) 

dan perlakuan termal (waktu pemasakan) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mutu akhir produk tisu. Secara teoritis, penelitian ini menambah bukti 

bahwa ampas kelapa merupakan bahan baku alternatif yang layak untuk produk 

tisu non-kayu. Dari sisi praktis, hasil ini relevan untuk diterapkan dalam skala 
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kecil-menengah, khususnya di daerah penghasil kelapa, sebagai inovasi produk 

berbasis limbah agrikultur yang ramah lingkungan dan ekonomis. 

 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Proses 

pengujian masih dilakukan secara manual dan laboratorium skala kecil tanpa 

dukungan uji statistik inferensial untuk mengukur signifikansi hubungan antar 

variabel. Penilaian organoleptik tekstur juga masih terbatas pada subjektivitas 

panelis. Selain itu, aspek lain seperti kekuatan tarik basah, biodegradabilitas, 

atau uji ketahanan produk belum diteliti lebih lanjut. 

 

Untuk itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan analis is 

lanjutan menggunakan metode statistik inferensial (misalnya ANOVA), 

memperluas parameter uji (seperti ketahanan lembap, mikrobiologis, atau 

visual), serta menerapkan pendekatan skala semi-industri. Kajian terhadap 

formulasi aditif alami atau pemutih alternatif juga penting untuk meningkatkan 

performa sekaligus keberlanjutan proses. Dengan langkah tersebut, potensi 

ampas kelapa sebagai sumber daya lokal dapat terus dikembangkan dalam 

kerangka industri hijau dan circular economy. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan acuan baik bagi praktisi maupun akademisi dalam rangka 

pengembangan dan pemanfaatan ampas kelapa sebagai bahan baku tisu 

ramah lingkungan: 

1. Saran bagi Praktisi dan Industri 

Praktisi industri kecil, pelaku UMKM, dan penggiat wirausaha berbasis 

limbah pertanian disarankan untuk mulai mempertimbangkan penggunaan 

ampas kelapa sebagai bahan baku alternatif dalam produksi tisu non-kayu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan NaOH 4% selama 

60 menit menghasilkan tisu dengan mutu terbaik secara teknis dan sensorik, 

sehingga kombinasi ini dapat dijadikan standar operasional awal dalam 

proses produksi skala kecil. Selain itu, proses yang digunakan dalam 
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penelitian ini relatif sederhana dan dapat diadopsi dalam sistem produksi 

manual atau semi-manual di lingkungan desa atau kawasan penghasil 

kelapa. 

2. Saran untuk Pengembangan Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian lanjutan, sangat disarankan untuk menggunakan 

pendekatan statistik inferensial seperti Analisis Varian (ANOVA) dan uji 

korelasi agar hubungan antar variabel dapat diuji secara signifikan. Selain 

itu, metode pengujian sensorik seperti uji hedonik skala Likert atau analis is 

deskriptif kuantitatif (QDA) dapat diterapkan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih objektif dan terukur terkait persepsi konsumen terhadap tekstur dan 

kenyamanan produk tisu. 

3. Saran dalam Mengatasi Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada skala produksi, alat uji yang masih 

manual, serta belum mencakup aspek keberlanjutan dalam keseluruhan 

proses. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan 

dalam skala semi-industri dengan peralatan yang mendekati kondisi 

produksi nyata, serta melakukan analisis siklus hidup produk (LCA) dan 

kajian efisiensi energi dan biaya produksi. Hal ini akan meningkatkan 

validitas hasil dan memperluas generalisasi temuan untuk aplikasi skala 

komersial yang lebih luas. 

Dengan langkah- langkah tersebut, potensi ampas kelapa sebagai sumber 

daya terbarukan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan 

produk tisu berkelanjutan yang tidak hanya berkualitas secara teknis, tetapi 

juga berdaya saing secara ekonomi dan ramah terhadap lingkungan. 
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LAMPIRAN 

 
Proses Pembuatan Tisu dan  Dokumentasi Pengujian 

 

No. Tahapan Proses Foto Dokumentasi Keterangan 

1 Pengumpulan dan 

Pengeringan Ampas 

Kelapa 

 

 

Ampas kelapa 

dijemur selama 2–3 

hari 

2 Pemasakan dengan 

NaOH, dan 

Netralisasi 

 

 

Dimasak dalam 

larutan NaOH sesuai 

variasi, dan dicuci 

menggunakan air. 

3 Penggilingan Pulp, 

dan Pemutihan Pulp 

 

 

Digiling dengan 

blender untuk 

mendapatkan tekstur 

halus, kemudian 

ditambahkan 

pemutih dan 

diamkan 30menit. 

 
 

Lampiran 1 Proses Pembuatan Tisu dan Dokumentasi Pengujian 
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No. Tahapan Proses Foto Dokumentasi Keterangan 

4 Pencetakan dan 

Pengeringan Tisu 

 

 

Dicetak pada screen 

sablon dan dijemur 

di bawah matahari 

6 Produk Akhir Tisu  

 

Tisu siap diuji 

berdasarkan 

parameter mutu 

 

 

No. Jenis Pengujian Foto Kegiatan Keterangan 

1 Pengukuran 

Gramatur 

 

 

Menghitung berat 

tisu per satuan luas 

(g/m²) untuk menilai 

kerapatan serat. 
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No. Jenis 

Pengujian 

Foto Kegiatan Keterangan 

2 Pengukuran 

Ketebalan 

 

 

Mengukur ketebalan lembaran 

tisu menggunakan alat thickness 

gauge. 

3 Uji Kekuatan 

Tarik 

 

 

Menilai seberapa besar tisu dapat 

menahan gaya tarik sebelum 

robek. 

4 Uji Daya 

Serap Air 

 

 

Menilai tinggi air yang diserap 

tisu secara vertikal dalam 10 

menit. 

5 Uji pH Ekstrak 

Air 

 

 

Mengukur tingkat 

keasaman/kebasaan produk tisu 

setelah direnda. 
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Sample Tisu 

 

No. Kode 

Sampel 

Konsentrasi 

NaOH (%) 

Waktu 

Pemasaka

n (menit) 

Foto Produk Tisu 

1 A1 2 30 
 

 

2 A2 2 60 
 

 

3 A3 
 
2 

90 
 

 

4 B1 4 30  

 

5 B2 4 60 

 

6 B3 4 90 
 

 

Lampiran 2 Sample Tisu



60 
 

 

No. Kode 

Sampel 

Konsentrasi 

NaOH (%) 

Waktu 

Pemasaka

n (menit) 

Foto Produk Tisu 

7 C1 6 30 
 

 

8 C2 6 60  

 

9 C3 6 90 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
  



 
 

 
 
 
 
  
 



 
 

  



 
 

 
  



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  
 


